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Abstrak
 

Pendahuluan: Pekerjaan basah merupakan faktor risiko utama terjadinya dermatitis kontak akibat kerja

(DKAK) pada tangan. Terdapat dua jenis faktor risiko DKAK yaitu faktor eksogen, seperti jenis pekerjaan

dan jumlah jam kerja mingguan; dan faktor endogen, seperti jenis kelamin, usia, dan riwayat penyakit

atopik. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian DKAK

pada pekerja basah. Metode: Desain penelitian ini adalah cross-sectional. Teknik pengambilan sampel

menggunakan total sampling. Jumlah sampel penelitian sebanyak 134 orang. Kriteria inklusi yaitu pekerja

basah yang telah bekerja minimal 6 bulan dan tidak berganti pekerjaan minimal 6 bulan. Kriteria eksklusi

yaitu pekerja basah yang mengalami dermatitis kontak bukan akibat kerja. Variabel independen yaitu jenis

pekerjaan, jumlah jam kerja mingguan, usia, jenis kelamin, dan riwayat penyakit atopik. Variabel dependen

yaitu DKAK. Hasil: Tidak ada hubungan antara jenis pekerjaan (p value = 0,283), jumlah jam kerja

mingguan (p value = 0,313), jenis kelamin (p value = 0,652), dan usia (p value = 0,556) terhadap kejadian

DKAK pada pekerja basah. Terdapat hubungan yang signifikan antara riwayat atopi dengan kejadian DKAK

pada pekerja basah. Riwayat atopi memiliki pengaruh terhadap hubungan antara jenis pekerjaan dengan

DKAK (p value < 0,001). Pekerjaan sebagai tenaga kesehatan dapat mencegah kejadian DKAK sebesar

90,3% dibandingkan dengan pekerjaan sebagai non tenaga kesehatan setelah dikontrol dengan faktor risiko

riwayat atopi. Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan antara jenis pekerjaan, jumlah jam kerja mingguan

DKAK lebih tinggi pada tenaga non kesehatan dibandingkan tenaga kesehatan karena tenaga non kesehatan

memiliki lebih banyak pajanan terhadap pekerjaan basah dan pajanan bahan iritan dibandingkan dengan

tenaga kesehatan serta tindakan pencegahan terhadap kejadian DKAK yang dilakukan tenaga non kesehatan

lebih sedikit dibandingkan oleh tenaga kesehatan. Terdapat hubungan yang signifikan antara riwayat atopi

dengan kejadian DKAK. Tenaga non kesehatan dengan riwayat atopi merupakan faktor yang paling

berpengaruh terhadap kejadian DKAK pada pekerja basah.

......Introduction: Wet work is the main risk factor for Occupational contact dermatitis (OCD) on the hands.

Risk factors for OCD consist of two types: exogenous factors, such as type of occupation and number of

weekly working hours; and endogenous factors, such as gender, age, and history of atopic disease. This

study aims to analyze the factors related to the incidence of OCD in wet workers. Method: The study design

is cross-sectional. The sampling technique used total sampling. There were 134 research samples. Inclusion

criteria are wet workers who have worked for at least 6 months and have not changed occupations for at

least 6 months. Exclusion criteria include wet workers who experience non-occupational contact dermatitis.

The independent variables are type of occupation, number of weekly working hours, age, gender, and

history of atopic disease. The dependent variable is OCD. Result: This study did not find any relationship

between type of occupation (p value = 0,283), number of weekly working hours (p value = 0,313), gender (p
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value = 0,652), and age (p value = 0,556) on the incidence of OCD in wet workers. Meanwhile, this study

found a significant relationship between history of atopic disease and incidence of OCD in wet workers.

History of atopic disease has an influence on the relationship between type of occupation and OCD (p value

< 0,001). An occupation as a health worker can prevent the incidence of OCD by 90,3% compared to an

occupation as a non-health worker after being controlled by the risk factor of a history of atopic disease.

Conclusion: There is no relationship between type of occupation, number of weekly working hours, gender

and age to the incidence of OCD in wet workers. The proportion of OCD incidence is higher in non-health

workers than health workers due to non-health workers having more exposure to wet work and irritant

exposure than health workers. Besides that, the number of non-health workers who take preventive measures

to prevent OCD incidence is less than health workers. There is a significant relationship between history of

atopic disease and the incidence of OCD. Non-health workers with a history of atopic disease is the most

influential factor in the incidence of OCD in wet workers.


